Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN)

e-ISSN : 2745 4053

Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 4951-4958 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.7078

Diversifikasi Produk Olahan Nanas untuk Peningkatan
Nilai Tambah dan Kesejahteraan Masyarakat Desa

Karangjengkol Kabupaten Purbalingga

DMalinda Aptika Rachmah, ?Dian Novitasari, Ajeng Faizah Nijma llma*

D*Program Studi Agribisnis, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia
AProgram Studi Teknik Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia
3Program Studi Ekonomi Pembangunan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Jawa tengah Indonesia

Email Corresponding: ajeng.faizah@unsoed.ac.id*

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Kata Kunci:
Dodol nanas
Diversikasi produk
Pemasaran digital
Desain kemasan
Nilai tambah

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah
komaoditas nanas di Desa Karangjengkol, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga, melalui
pelatihan pembuatan dodol nanas, pengembangan kemasan, dan pemasaran digital. Dodol
nanas dipilih sebagai produk unggulan karena memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan
buah segar, umur simpan panjang, serta potensi sebagai oleh-oleh khas daerah. Metode
pelaksanaan meliputi survei awal, penyusunan modul, pelatihan teori dan praktik produksi
dengan resep baku serta standar higiene, pengenalan desain kemasan berbasis vacuum sealer,
serta strategi pemasaran melalui media sosial dan marketplace. Evaluasi dilakukan dengan
observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif
sederhana untuk menilai peningkatan keterampilan, efisiensi produksi, dan nilai tambah
ekonomi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan keterampilan teknis peserta.
Dodol nanas yang diproduksi memiliki konsistensi rasa, tekstur, dan kualitas kemasan yang
sesuai standar. Inovasi kemasan memperpanjang umur simpan produk dari 10 hari menjadi 30
hari, sekaligus meningkatkan daya tarik visual. Dari aspek ekonomi, nilai tambah mencapai
+208% dibandingkan penjualan buah segar, dengan potensi peningkatan pendapatan kelompok
tiga hingga lima kali lipat. Dari aspek sosial, partisipasi anggota KWT meningkat dari 45%
menjadi 85%. Pemanfaatan limbah kulit nanas menjadi eco-enzyme rata-rata 5 liter per
produksi turut mendukung ekonomi sirkular, sementara penggunaan peralatan modern
meningkatkan efisiensi kerja hingga 75%. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pendekatan
terpadu melalui pengolahan produk, inovasi kemasan, pemasaran digital, dan pemanfaatan
limbah mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi, memperkuat kelembagaan KWT, serta
menciptakan peluang usaha berkelanjutan bagi masyarakat desa.
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This community service program is designed to increase the added value of pineapple
commodities in Karangjengkol Village, Kutasari District, Purbalingga Regency, through
training in pineapple dodol production, digital marketing, and the development of attractive
packaging that meets food safety standards. Pineapple dodol was chosen as the main product
because it has high selling value, a long shelf life, and great potential as a regional souvenir.
The implementation methods included preliminary surveys, training module development,
production practice assistance, packaging design training, and offline and digital marketing
strategies. Evaluation was conducted through observation, interviews, and documentation, as
well as simple qualitative and quantitative descriptive analysis to measure product added value
and income potential. The results of the activity showed an increase in the participants' technical
skills in processing pineapple dodol with consistent taste, texture, and packaging quality. The
brand identity “Oleh-Oleh Khas Karangjengkol” was successfully developed with ready-to-sell
packaging designs and social media-based promotional content. The potential for increased
income reached 200-250% compared to fresh fruit sales.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Pertanian menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat di berbagai wilayah pedesaan di Indonesia.
Salah satu daerah yang memiliki potensi besar adalah Desa Karangjengkol, Kecamatan Kutasari, Kabupaten
Purbalingga. Daerah ini dikenal sebagai sentra produksi nanas dengan kualitas rasa yang khas, namun
mayoritas hasil panen masih dipasarkan dalam bentuk buah segar dengan harga relatif rendah, yakni sekitar
Rp2.500-Rp3.000 per buah pada saat panen raya. Harga yang fluktuatif membuat petani sulit memperoleh
keuntungan maksimal dan mengurangi ketahanan usaha mereka.

Dalam konteks peningkatan nilai tambah, nanas merupakan komoditas yang dapat diolah menjadi
berbagai produk turunan bernilai ekonomi tinggi, salah satunya dodol nanas(Febrina & Azmi, 2019). Produk
ini memiliki beberapa keunggulan(Puspasari et al., 2022):

1. Umur simpan panjang (hingga beberapa bulan bila dikemas dengan baik).

2. Citarasa manis legit dan tekstur kenyal yang sesuai selera pasar oleh-oleh Indonesia.

3. Nilai jual berkali lipat dibandingkan buah segar.

Namun, keterampilan masyarakat dalam mengolah dodol nanas secara modern dan higienis masih
terbatas. Proses produksi tradisional belum menggunakan standar resep baku, suhu pengolahan, maupun teknik
pengemasan kedap udara (Safitri, 2017). Akibatnya, kualitas produk tidak seragam, umur simpan pendek, dan
daya tarik visual kurang kuat(Mestika Silalahi & Yosef Manik, 2019). Di sisi lain, akses pemasaran digital
juga belum dimanfaatkan optimal sehingga pasar terbatas pada lingkup lokal.

Peningkatan kapasitas masyarakat, terutama anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekarsari, menjadi
faktor kunci dalam memanfaatkan potensi komoditas nanas. Pelatihan pembuatan dodol nanas dirancang untuk
memberikan keterampilan praktis dalam mengolah nanas menjadi produk bernilai jual tinggi dengan resep
terukur, teknik pengolahan modern, pengemasan menarik, dan promosi digital (Ningrum et al., 2024).

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan:

1. Produk dodol nanas dapat diproduksi dengan standar rasa dan kualitas yang konsisten.

2. Desain kemasan lebih menarik, informatif, dan memenuhi persyaratan pemasaran (label gizi

sederhana, tanggal kedaluwarsa, dan identitas usaha).

3. Pemasaran dapat menjangkau konsumen yang lebih luas, termasuk wisatawan, toko oleh-oleh, dan

pembeli daring (online).

Berbagai penelitian telah menunjukkan keberhasilan diversifikasi produk pertanian dalam meningkatkan
nilai ekonomi komoditas hortikultura. Pengolahan produk hortikultura menjadi makanan olahan meningkatkan
nilai jual 2-5 kali lipat dibandingkan penjualan segar (Agustina et al., 2014). Pentingnya desain kemasan
sebagai faktor yang menentukan keputusan pembelian konsumen, terutama di pasar oleh-oleh(Enjellah et al.,
2024).

Pendekatan ekonomi sirkular sangat penting dalam pengembangan produk olahan (Fathurohman et al.,
2020). Limbah hasil pengolahan, seperti kulit nanas, dapat diolah menjadi eco-enzyme yang memiliki nilai
ekonomi tambahan serta berkontribusi pada pengurangan limbah organic (Wahyuni et al., 2025). Namun,
penelitian yang berfokus pada rantai nilai komoditas nanas dari produksi dodol hingga pemasaran digital dan
desain kemasan di tingkat desa masih terbatas (Faradillah et al., 2025). Oleh karena itu, program pengabdian
ini memiliki kebaruan dengan pendekatan terintegrasi yang menggabungkan pelatihan teknis, inovasi
kemasan, dan strategi pemasaran modern.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada beberapa aspek, yaitu: (1) produk dodol nanas yang
berhasil diposisikan sebagai ikon oleh-oleh desa dengan nilai jual tertinggi dibandingkan produk turunan nanas
lainnya, (2) integrasi berlapis antara pelatihan teknis produksi, desain kemasan, dan strategi pemasaran digital
yang dipadukan dalam satu paket kegiatan komprehensif, (3) penerapan pendekatan ekonomi sirkular dengan
memanfaatkan limbah kulit nanas menjadi produk sampingan eco-enzyme bernilai guna, serta (4) penguatan
kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai motor penggerak produksi sekaligus entitas bisnis lokal
yang berkelanjutan.

Jika dibandingkan dengan program pengabdian sebelumnya, mayoritas kegiatan masih berfokus pada satu
aspek terbatas, misalnya hanya pada pelatihan produksi olahan pangan tanpa menyentuh aspek pemasaran
modern dan kelembagaan, atau sekadar memperkenalkan diversifikasi produk tanpa menyiapkan strategi
keberlanjutan ekonomi melalui pemanfaatan limbah dan penguatan kelembagaan lokal. Dengan kata lain,
program terdahulu cenderung bersifat parsial dan belum mengintegrasikan dimensi produksi, pemasaran,
keberlanjutan lingkungan, serta kelembagaan dalam satu kerangka kegiatan.
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Analisis kesenjangan ini menegaskan bahwa kontribusi baru dari kegiatan ini adalah menghadirkan model
pengabdian terintegrasi yang tidak hanya menghasilkan produk bernilai tambah tinggi, tetapi juga memperkuat
daya saing pasar, mengurangi limbah melalui ekonomi sirkular, dan membangun kelembagaan lokal yang siap
menjadi aktor ekonomi desa.

Tujuan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan pelatihan teknis
pembuatan dodol nanas dengan resep baku, teknik pengolahan modern, dan prosedur hygiene,
mengembangkan desain kemasan yang menarik dan memenuhi standar pemasaran, meningkatkan
keterampilan pemasaran digital melalui media sosial dan platform e-commerce, menghitung nilai tambah yang
dihasilkan dari produksi dodol nanas dibandingkan penjualan buah segar, dan memberikan rekomendasi
strategis untuk keberlanjutan usaha berbasis produk olahan nanas di Desa Karangjengkol.

Il. MASALAH

Desa Karangjengkol merupakan salah satu sentra produksi nanas di Kabupaten Purbalingga dengan
populasi tanaman nanas yang cukup luas dan produktivitas yang tinggi. Masyarakat setempat mayoritas
bekerja sebagai petani dengan skala usaha kecil hingga menengah. Namun, pola pemasaran yang diterapkan
masih bersifat tradisional, yaitu menjual buah segar kepada pengepul atau di pasar lokal dengan harga yang
cenderung rendah pada saat panen raya. Rendahnya nilai jual disebabkan oleh beberapa faktor seperti
keterbatasan keterampilan pengolahan — masyarakat belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang
teknik pengolahan nanas menjadi produk olahan bernilai tinggi (Akbar et al., 2025) seperti dodol, peralatan
produksi sederhana, belum tersedianya peralatan modern seperti kompor bertekanan, pengaduk otomatis, atau
vacuum sealer untuk menjaga kualitas dan daya simpan, desain kemasan kurang menarik — kemasan produk
olahan yang dihasilkan sebelumnya hanya berupa plastik polos atau kertas sederhana tanpa identitas merek
serta minimnya akses pasar — pemasaran hanya mengandalkan penjualan langsung dan belum menyentuh
platform digital.

Permasalahan utama di Desa Karangjengkol antara lain kualitas produk belum konsisten, tanpa resep baku
dan pengendalian proses produksi yang tepat, kualitas dodol nanas cenderung tidak seragam. Variasi rasa,
tekstur, dan warna dapat menurunkan kepercayaan konsumen. Desain kemasan kurang memadai, kemasan
berfungsi tidak hanya untuk melindungi produk tetapi juga sebagai alat promosi. Kemasan yang tidak menarik
membuat produk kalah bersaing dengan oleh-oleh dari daerah lain (Solfiyeni et al., 2025). Pemasaran terbatas,
minimnya keterampilan pemasaran digital menyebabkan jangkauan pasar terbatas pada konsumen lokal.
Padahal, penjualan daring dapat membuka akses ke pasar yang lebih luas, termasuk luar daerah.
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Gambar 1. Lokasi Penabdian Kepatﬁ Masyarakat (Desa Karangjengkol)

Akar Permasalahan yang di rangkum awal melalui diskusi kelompok terarah (FGD) menunjukkan bahwa
akar permasalahan meliputi rendahnya literasi teknologi pengolahan pangan modern, belum adanya pelatihan
desain kemasan yang sesuai standar pemasaran, minimnya pendampingan untuk membangun kanal penjualan
online, dan keterbatasan modal untuk membeli peralatan dan bahan kemasan berkualitas. Dampak dari
permasalahan di atas adalah nilai tambah komoditas nanas rendah, pendapatan petani dan pelaku usaha mikro
berbasis nanas belum optimal, potensi pengembangan merek dagang lokal belum terealisasi, dan limbah kulit
nanas belum dimanfaatkan secara maksimal (Pujia et al., 2024).
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I11. METODE

Mitra kegiatan adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekarsari yang beranggotakan 20 orang, sebagian
besar ibu rumah tangga yang memiliki pengalaman dasar dalam pengolahan pangan skala rumah tangga. KWT
dipilin karena memiliki peran strategis dalam pengembangan produk olahan dan distribusi hasil usaha.
Program pengabdian menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang mengedepankan
partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, pelaksanaan
pelatihan, hingga evaluasi. Kegiatan dilaksanakan selama 6 bulan, melalui tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a) Survei Awal dan Pemetaan Potensi

Mengidentifikasi kapasitas awal anggota KWT, ketersediaan bahan baku, fasilitas produksi, serta
peluang pasar.

b) Penyusunan Modul Pelatihan

2. Pelatihan Teknigﬂembuatan

Modul mencakup resep baku, teknik pengolahan dodol, prosedur higiene, desain kemasan, dan
pemasaran digital.
Dodol Nanas

e 0 L

Gambar 2. Praktek Pembuatan Dodol Nanas

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk kombinasi teori dan praktik langsung dengan beberapa topik utama,

yaitu:

a. Formulasi Resep
Peserta belajar menentukan perbandingan bahan utama (core ingredients), meliputi nanas segar (1 kg),
gula pasir (500 g), santan kelapa (300 ml), tepung ketan (200 g), dan perasa alami seperti daun pandan
(2 helai) untuk menambah aroma.

b. Teknik Memasak
Meliputi pengaturan suhu optimal pada kisaran 80-90°C, waktu pemasakan rata-rata 2,5-3 jam, serta
teknik pengadukan berkelanjutan untuk mencegah gosong. Uji tekstur dilakukan dengan metode
“tarikan” untuk memastikan elastisitas dodol.

c. Higiene dan Sanitasi
Peserta dilatih menggunakan sarung tangan sekali pakai, celemek, dan masker. Peralatan produksi
(wajan, spatula kayu, baskom, cetakan plastik, dan pisau) disterilisasi dengan air panas 100°C selama
10 menit sebelum digunakan.

d. Bahan Penunjang Lain
Selain bahan utama, peserta juga diperkenalkan dengan bahan penunjang untuk menjaga kualitas
produk, antara lain:

1) Margarin (50 g) untuk mencegah lengket pada wajan.
2) Garam halus (1 sdt) untuk menyeimbangkan rasa manis.
3) Kertas minyak/kemasan plastik food grade untuk pembungkus.
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4) Kotak kemasan karton dengan desain branding lokal.
5) Label produk berisi informasi gizi, izin PIRT, dan tanggal kadaluarsa.
3. Pelatihan Desain Kemasan. Materi pelatihan meliputi:
t

———

~ Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Desain Kemasan

a) Pemilihan bahan kemasan (plastik food grade, mika, kertas kraft).
b) Desain label yang informatif (komposisi, berat bersih, tanggal kedaluwarsa, logo merek).
c) Teknik pengemasan menggunakan vacuum sealer untuk memperpanjang umur simpan.
4. Pelatihan Pemasaran. Pelatihan difokuskan pada pemasaran digital dengan materi:
a) Pembuatan akun toko online di marketplace.
b) Penggunaan media sosial untuk promosi (Instagram, Facebook, TikTok).
c) Teknik foto produk dan penulisan deskripsi yang menarik.
d) Strategi promosi seperti diskon musiman, bundling, dan free ongkir.
5. Pendampingan Produksi dan Evaluasi. Pendampingan dilakukan dalam dua bulan terakhir untuk
memastikan peserta dapat:
a) Memproduksi dodol nanas sesuai standar.
b) Mengemas produk dengan baik.
¢) Mengelola penjualan dan pencatatan keuangan sederhana.
d) Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan perbandingan pengetahuan serta keterampilan
peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan dodol nanas yang dilaksanakan bersama anggota Kelompok Wanita Tani (KWT)
Mekarsari terbukti memberikan dampak nyata terhadap peningkatan keterampilan teknis maupun manajerial
para peserta. Sebelum kegiatan ini berlangsung, sebagian besar anggota hanya memiliki pengalaman sederhana
dalam mengolah nanas, yaitu sebatas membuat manisan buah tanpa memperhatikan aspek teknis seperti
pengaturan suhu, tekstur, dan standar kebersihan produksi. Produk yang dihasilkan cenderung tidak konsisten,
baik dari sisi rasa maupun tampilan, sehingga kurang memiliki daya tarik di pasar.

Melalui pelatihan, para peserta diperkenalkan pada teknologi pengolahan pangan berbasis resep baku.
Salah satu keterampilan inti yang dilatihkan adalah proses pembuatan dodol nanas, sebuah produk olahan
dengan nilai tambah yang tinggi dibandingkan penjualan buah segar. Dalam proses ini, peserta belajar
bagaimana mengolah nanas dengan pengaturan suhu terukur antara 70-90°C, melakukan pengadukan secara
kontinu agar adonan tidak gosong, serta melakukan uji tekstur menggunakan metode “tarikan jari”. Teknik ini
membantu memastikan dodol yang dihasilkan tidak terlalu keras maupun lembek, sehingga memiliki
konsistensi rasa dan tekstur yang lebih profesional.

Selain keterampilan teknis, aspek keamanan pangan dan higiene produksi juga menjadi perhatian penting
dalam pelatihan. Peserta diajarkan prosedur sanitasi sederhana, mulai dari mencuci tangan sebelum mengolah
bahan, menjaga kebersihan peralatan masak, hingga penggunaan wadah penyimpanan yang aman. Dengan
penerapan prinsip higiene ini, produk dodol nanas tidak hanya memiliki rasa yang lebih baik tetapi juga aman
untuk dikonsumsi, sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen.
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Perubahan signifikan juga terlihat pada aspek pengemasan produk. Sebelum pelatihan, hasil olahan nanas
hanya dikemas menggunakan plastik polos tanpa identitas, sehingga tampak sederhana dan kurang menarik.
Setelah pelatihan, peserta mampu membuat desain kemasan lebih modern berupa box dengan label berwarna
yang memuat informasi lengkap, termasuk nama produk, berat bersih, tanggal produksi, tanggal kedaluwarsa,
dan logo “Oleh-Oleh Khas Karangjengkol”. Penerapan teknologi pengemasan dengan vacuum sealer juga
meningkatkan daya simpan produk secara signifikan, dari sebelumnya hanya 3—4 hari menjadi 2-3 minggu
tanpa perlu menggunakan bahan pengawet kimia. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi
juga membuka peluang distribusi lebih luas, termasuk ke pasar oleh-oleh di luar daerah.

Tidak berhenti pada aspek produksi, pelatihan juga menekankan pentingnya pemasaran digital sebagai
strategi memperluas pasar. Peserta dibimbing untuk memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan
Facebook, termasuk bagaimana membuat akun bisnis, mengunggah foto produk berkualitas, serta menulis
caption promosi yang menarik dan persuasif. Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada penggunaan
marketplace sebagai sarana penjualan daring yang dapat menjangkau konsumen lebih luas di era ekonomi
digital.

Dari sisi ekonomi, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai tambah dan
pendapatan. Jika sebelumnya penjualan nanas segar hanya memberikan keuntungan terbatas dengan risiko
harga jatuh saat musim panen raya, Kini pengolahan nanas menjadi dodol mampu meningkatkan margin
keuntungan. Produk dengan nilai tambah ini tidak hanya meningkatkan pendapatan kelompok tetapi juga
membuka peluang terbentuknya usaha bersama berbasis rumah tangga yang lebih berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya menghasilkan keterampilan teknis baru, tetapi juga
memberikan bekal penting dalam manajemen usaha, inovasi produk, dan strategi pemasaran modern. Kegiatan
ini menjadi langkah awal menuju kemandirian ekonomi KWT Mekarsari serta menjadi contoh penerapan
ekonomi sirkular di tingkat desa, di mana produk pertanian lokal diolah menjadi komoditas bernilai tinggi dan
berdaya saing.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Tambah Produk Nanas
Produk Harga Jual (Rp)||Setara Buah||Kenaikan Nilai Tambah (%6)

Nanas Segar ||3.000 1 buah

Dodol Nanas||25.000 4 buah +208%

Hasil evaluasi menunjukkan pendapatan petani dan anggota KWT cenderung meningkat:
a) Sebelum diversifikasi: rata-rata Rp3.000 per buah nanas.
b) Sesudah pelatihan dodol nanas: rata-rata Rp12.500-Rp15.000 per buah (setelah dihitung setara bahan

baku).
Kontribusi Pendapatan Petani Nanas
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Gambar 4. Kontribusi Pendapatan
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Hasil evaluasi ekonomi menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan dodol nanas memberikan tambahan
pendapatan bagi anggota KWT Mekarsari. Berdasarkan data perbandingan, rata-rata pendapatan yang
sebelumnya hanya sekitar Rp3.000 per buah nanas—jika dijual dalam bentuk segar—meningkat drastis setelah
dilakukan diversifikasi menjadi produk olahan. Dengan diolah menjadi dodol, nilai ekonomi buah nanas
meningkat menjadi sekitar Rp12.500-Rp15.000 per buah. Kenaikan nilai tambah yang lebih dari empat kali
lipat ini divisualisasikan dalam sebuah diagram batang sederhana yang memperlihatkan perbedaan mencolok
antara kondisi sebelum dan sesudah diversifikasi. Pada sumbu vertikal, ditampilkan pendapatan per buah
dalam satuan rupiah, sedangkan sumbu horizontal menunjukkan kategori "Sebelum Diversifikasi" dan
"Sesudah Diversifikasi". Grafik tersebut secara jelas menegaskan bahwa strategi diversifikasi produk mampu
mengubah posisi tawar petani dari sekadar penjual bahan mentah menjadi pelaku usaha pengolahan dengan
margin keuntungan lebih tinggi.

Selain dampak ekonomi, kegiatan pelatihan ini memberikan manfaat sosial yang signifikan bagi anggota
KWT Mekarsari. Melalui kerja kolektif dalam proses produksi, pengemasan, dan pemasaran, anggota
kelompok mengalami penguatan kelembagaan. Jika sebelumnya kelompok lebih bersifat informal tanpa
identitas usaha yang jelas, kini KWT Mekarsari berkembang menjadi produsen utama dodol nanas di desanya.
Identitas kelembagaan yang lebih kuat ini tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga memudahkan
mereka menjalin kemitraan dengan pihak eksternal, seperti koperasi, toko oleh-oleh, hingga pemerintah
daerah. Untuk mendukung pernyataan ini, dilakukan survei internal sebelum dan sesudah kegiatan terhadap
20 anggota KWT dengan hasil sebagai berikut:

a) Tingkat partisipasi anggota dalam rapat rutin meningkat dari 45% menjadi 85%.

b) Rasa percaya diri dalam berwirausaha (self-efficacy), diukur dengan skala Likert 1-7, naik dari rata-

rata skor 3,2 menjadi 5,8.

c) Kebanggaan kolektif terhadap identitas kelompok meningkat dari 40% anggota yang merasa bangga

menjadi 90% setelah kegiatan.

d) Jumlah jejaring kemitraan eksternal yang berhasil dibangun naik dari 2 pihak (hanya pemasok lokal)

menjadi 6 pihak, termasuk koperasi, toko oleh-oleh, dan Dinas UMKM.

Analisis tambahan juga menunjukkan bahwa dengan adanya struktur organisasi yang lebih formal, KWT
Mekarsari mampu menyusun Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) sederhana dan merintis
pencatatan keuangan berbasis buku kas. Hal ini memberikan dasar tata kelola yang lebih akuntabel dan
memperkuat posisi tawar mereka di hadapan stakeholder eksternal.

Lebih jauh, anggota kelompok melaporkan adanya peningkatan kualitas sosial berupa rasa percaya diri
dan kebanggaan kolektif. Dari wawancara mendalam dengan 5 anggota KWT, mayoritas menyatakan bahwa
kegiatan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan dorongan psikologis untuk
melihat diri mereka sebagai pelaku usaha desa dengan standar modern dan profesional.

Dampak positif juga terlihat dari sisi lingkungan. Salah satu inovasi yang muncul dari kegiatan ini adalah
pemanfaatan limbah kulit nanas yang sebelumnya hanya dibuang. Kulit nanas tersebut kini dimanfaatkan untuk
memproduksi eco-enzyme, yaitu cairan hasil fermentasi alami yang dapat digunakan sebagai pembersih rumah
tangga ramah lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
pendapatan dan penguatan kelembagaan, tetapi juga mendorong praktik ekonomi sirkular yang mendukung
prinsip keberlanjutan. Limbah yang tadinya dianggap tidak bernilai kini dapat menjadi produk bermanfaat
sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan (Aini et al., 2022).

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan dodol nanas membawa dampak multidimensi: meningkatkan
pendapatan (ekonomi), memperkuat kelembagaan kelompok dan rasa percaya diri anggota (sosial), serta
mendorong pemanfaatan limbah menjadi produk ramah lingkungan (ekologi). Dengan keberhasilan ini, KWT
Mekarsari memiliki potensi besar untuk menjadi model pemberdayaan masyarakat desa berbasis agroindustri
lokal, sekaligus menjadi motor penggerak ekonomi kreatif dan berkelanjutan di wilayahnya.

V. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan pembuatan dodol nanas,
pemasaran digital, dan pengembangan desain kemasan berhasil meningkatkan nilai tambah komoditas nanas
secara signifikan di Desa Karangjengkol, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga.

Beberapa poin penting yang dicapai diantaranya adalah peningkatan keterampilan teknis, peserta mampu
memproduksi dodol nanas dengan resep baku, teknik pengolahan modern, dan standar higiene yang memadai.
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Konsistensi rasa, tekstur, dan kualitas produk berhasil dicapai. Inovasi kemasan, produk dikemas dengan
desain menarik, informatif, dan kedap udara sehingga umur simpan lebih panjang dan daya tarik visual
meningkat. Peningkatan pendapatan, nilai tambah dari penjualan dodol nanas mencapai £208% dibandingkan
penjualan buah segar. Potensi peningkatan pendapatan kelompok mencapai tiga hingga lima kali lipat.
Pemasaran digital, keterampilan memasarkan produk melalui media sosial dan marketplace membantu
memperluas jangkauan pasar ke tingkat kabupaten dan luar daerah. Dampak sosial dan lingkungan, program
mendorong partisipasi aktif anggota KWT dan menciptakan peluang usaha baru. Pemanfaatan limbah kulit
nanas menjadi eco-enzyme turut mendukung ekonomi sirkular. Dukungan peralatan produksi, penyediaan
peralatan produksi modern seperti parut listrik, wajan, spatula, peeler, dan vacuum sealer kapasitas besar untuk
meningkatkan volume produksi.

Tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan produksi meningkat dari 45% sebelum program menjadi 85%
setelah program. Selain itu, pemanfaatan limbah kulit nanas menjadi eco-enzyme menghasilkan rata-rata 5
liter per produksi, yang sebagian digunakan untuk kebutuhan rumah tangga anggota (pembersih alami) dan
sebagian dipasarkan sebagai produk tambahan. Penyediaan peralatan modern juga terbukti meningkatkan
efisiensi produksi: penggunaan parut listrik mengurangi waktu parut nanas dari 60 menit menjadi 15 menit per
10 kg bahan, sementara vacuum sealer kapasitas besar memungkinkan pengemasan 100 bungkus per jam.
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